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KATA PENGANTAR

Program layanan bimbingan perilaku seksual SISWA Cerebral Palsy ini
dirumuskan melalui penelitian tentang kondisi objektif di lapangan,
perumusan program hipotetik, uji validasi program hipotetik bimbingan
perilaku seksual, serta implementasi program bimbingan perilaku seksual.
Rumusan program yang disajikan ini merupakan hasil revisi melalui uji
lapangan (implementasi) di SLB/D (Tuna Daksa) YPAC Cabang Surabaya.

Program ini dimaksudkan untuk membantu guru pembimbing atau wali
kelas, guru dan orang tua, dalam rangka meningkatkan mutu layanan
bimbingan dan konseling di sekolah dan di rumah. Melalui program ini, guru
pembimbing atau wali kelas, guru dan orang tua diharapkan dapat
memperoleh wawasan tentang dasar pemikiran (latar belakang), tujuan
kegiatan bimbingan, serta kegiatan evaluasi layanan bimbingan yang
berorientasi kepada pengembangan perilaku adaptif siswa Cerebral palsy
dalam pergaulan sehari-hari di sekolah, di rumah dan di masyarakat.

Dalam beberapa hal, program ini mungkin masih memerlukan
perbaikan-perbaikan, oleh karena itu apabila ada kritk atau saran dari
pembaca, baik dari kalangan para ahli bimbingan, guru pembimbing atau wali
kelas, guru dan orang tua, mahasiswa pasca sarjana dan pihak lain yang
mempunyai kepedulian terhadap bimbingan dan konseling, penulis
mengucapkan terima kasih.

Bandung, 7 Juni 2002

Penulis
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PROGRAM LAYANAN BIMBINGAN PERILAKU SEKSUAL SISWA
CEREBRAL PALSY
di SLB/D (Tuna Daksa) YPAC Cabang Surabaya

A. Dasar Pemikiran

Siswa Cerebral Palsy yang sudah menempuh pendidikan pada tingkat
SLTPLB, SMLB, dan Rehabilitasi Pravokasional, sudah menginjak usia remaja
atau dewasa awal. Chauhan (1979:63), membagi kebutuhan remaja atas tiga
bagian, yaitu: (1) Physiological needs, merupakan kebutuhan dasar seperti
makanan, minuman, oxigen dan kebutuhan seksual, (2) sodal or status needs,
meliputi kebutuhan akan status, kebebasan, rasa aman dan kasih sayang,
(3) ego or integrative needs, kebutuhan mendapatkan pandangan hidup yang
baik dan kebutuhan mendapatkan kemampuan yang sesuai untuk kebahagiaan
masa depannya.

Ketiga kebutuhan remaja sebagaimana dikemukakan Chauhan di atas
pada anak cerebral palsy kurang dapat terpenuhi dengan baik lantaran sebagian
dari mereka diikuti dengan inteligensi di bawah normal yaitu kurang lebih 85
ke bawah. Pada sisi lain juga menunjukkan adanya gejala gangguan otak dan
urat syaraf, kadang-kadang masih juga terdapat gangguan-gangguan yang
mengenai pancaindera (Sensory disorders), gangguan-gangguan yang mengenai
ingatannya (Mental disorders), begitu juga dapat terjadi gangguan yang
mengenai perasaan dan jiwanya (Psychological disorders).”

pPada kondisi sedemikian menjadikan diri-Nya kurang peka terhadap
nilai-nilai sosial, etika dan norma-norma dalam pergaulan, sehingga mereka
cenderung akan mudah terjerumus dalam perilaku seksual yang a-sosial atau
tidak sesuai dengan norma-norma, etika, maupun agama.

Pada kondisi sedemikian intervensi dari fihak lain (orangtua, gury,
teman sebaya), sangat diperlukan. Salah satu bentuk intervensi terstruktur
adalah layanan bimbingan perilaku seksual yang banyak diperankan oleh guru
pembimbing di sekolah kerjasama dengan orangtua siswa, Target utama
dalam layanan bimbingan seksual adalah agar perilaku seksual siswa dapat
serasi, selaras, dan seimbang dengan tuntutan kaidah norma dan nilai yang
berlaku yaitu norma agama, sosial, budaya, hukum dan sebagainya.




